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Fika Indah Sari (2025)  :  Pengaruh   Permainan   Tam-Tam   Buku 

Terhadap Perkembangan Emosional Anak 
Usia 5-6 Tahun di TK Negeri Pembina 2 Kota 
Pekanbaru. 

Permainan Tam-Tam Buku adalah permainan yang bersifat kelompok, 
permainan ini dapat melatih keterampilan sosial, emosi dan bahasa anak. Terdapat 
permasalahan perkembangan emosional anak yaitu anak cenderung bermain 
sendiri, dan anak memilih diam ketika kegiatan berkelompok. Tujuan penelitian 
ini untuk melihat adanya pengaruh permainan Tam-Tam Buku terhadap 
perkembangan emosional anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina 2 Kota 
Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian eksperimen yaitu 
menggunakan metode kuantitatif dengan eksperimen one group pretest posttest. 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak didik kelompok B1 usia 5-6 tahun 
berjumlah 20 anak di TK Negeri Pembina 2. Objek dalam penelitian ini adalah 
pengaruh permainan Tam-Tam Buku terhadap perkembangan emosional anak usia 
5-6 tahun di TK Negeri Pembina 2 Kota Pekanbaru. Populasi penelitian ini 
berjumlah 137 anak , kelompok A1 berjumlah 13 anak, kelompok A2 berjumlah 15 
anak, kelompok B1 berjumlah 20 anak, kelompok B2 berjumlah 19 anak, kelompok 
B3 berjumlah 18 anak, kelompok B4 berjumlah 19 anak, kelompok B5 berjumlah 
18 anak, kelompok B6 berjumlah 17 anak di TK Negeri Pembina 2 Kota Pekanbaru. 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini merupakan purposive sampling dari 
populasi kelompok B1 yaitu 20 anak. Pengumpulan data menggunakan Teknik 
observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data untuk pengujian hipotesis 
penelitian adalah uji-t. Berdasarkan analisis data perbandingan pre-test dan post- 
test, terdapat peningkatan yang signifikan dalam perkembangan emosional pada 
kegiatan pembelajaran menggunakan alat permainan edukatif kincir angin 
berwarna. Pada pre-test skor rata–rata 41% tergolong dalam kriteria Mulai 
Berkembang setelah perlakua skor rata-rata menjadi 88% dalam kriteria 
Berkembang Sangat Baik. Selanjutnya dilihat dari analisis statistik inferensial yang 
dimana pada uji-t pengambilan keputusan pertama menggunakan nilai signifikansi 
hasil uji-t menunjukkan nilai sig sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga 
Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
pemainan Tam-Tam Buku terhadap perkembangan emosional anak usia 5-6 tahun 
di TK Negeri Pembina 2 Kota Pekanbaru 

 
Kata Kunci : permainan Tam-Tam Buku, perkembangan emosional, anak usia 

dini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bermain merupakan suatu kegiatan yang sangat digemari oleh anak usia 

dini dan kegiatan bermain pada anak intinya adalah proses belajar anak itu 

sendiri. Dengan bermain anak dapat melakukan kegiatan yang dapat merangsang 

dan mendorong pengembangan aspek-aspek kemampuan dan potensi yang telah 

dimiliki anak. Anak belajar dimulai dari objek nyata, maka dari itu agar bermain 

anak lebih bermakna dan hasilnya baik harus ditunjang dengan sarana atau alat 

permainan yang mengandung nilai pendidikan. Kegiatan bermain itu sendiri 

sebenarnya ada yang dilakukan tanpa alat dan ada kegiatan bermain yang 

menggunakan alat. 

Menurut Keke dalam Penelitian nya kegiatan bermain yang dilakukan 

tanpa alat salah satu nya yaitu permainan Tam-Tam Buku. Permainan Tam-Tam 

Buku merupakan permainan tradisional yang sering dikatakan serupa dengan 

permainan Ular Naga. Permainan tam tam buku ini merupakan permainan yang 

sangat digemari oleh anak-anak melayu di zamannya. Biasanya permainan tam 

tam buku dimainkan pada sore hari di dekat lapangan bermain atau di halaman 

rumah. Permainan ini biasanya dimainkan secara berkelompok, di mana terdapat 

dua orang anak yang menyatukan tangan mereka ke atas yang menyerupai 

terowongan, sedangkan anak yang lainnya berbaris seperti ular sambil 

memegang pundak atau pinggang temannya.1 

Permainan ini dilakukan anak-anak, tanpa waktu khusus. Dalam arti, 

tidak terikat dengan waktu ataupun acara- acara tertentu. Permainan ini berlaku 

 

1 Keke Pebrianti Putri. Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Permainan 
Tam-Tam Buku Di PAUD Negeri Pembina 1 Kota Bengkulu. Absorbent Mind: Jurnal of 
Psychology and child Develovment. Vol 2, No 1. Hal 47-48. 
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untuk umum. Para pemain menyatu dalam satu permainan dengan senangnya. 

Selain sebagai hiburan, permainan ini juga dapat menunjukkan kekuatan kondisi 

tubuh. Permainan Tam-Tam Buku ini merupakan salah satu permainan 

berkelompok yang biasa dimainkan diluar ruangan. Permainan ini biasa dimainkan 

tanpa menggunakan alat khusus. 

Permainan ini dilakukan dengan dua orang menjadi gerbang dan yang lain 

berbaris dengan memegang pundak teman yang lain dengan diiringi nada lagu 

pada saat bermain permainan tersebut. Lagu dalam permainan ini biasanya adalah 

Tam-Tam Buku, tetapi pemain dapat meminta lagu yang berbeda.2 Permain Tam- 

Tam Buku sebagai media pembelajaran memanfaatkan lingkungan sosial sebagai 

sarana belajar. Hal ini tidak terlepas dari Teori Pembelajaran Sosial emosional 

yang dikembangkan oleh Albert Bandura, Teori pembelajaran sosial emosional 

menjelaskan Bagaiman individu berkembang melalui proses observasi di mana 

orang belajar dengan meperhatikan atau mengemati tingkah laku orang lain.3 

Novi Mulyani mengatakan bahwa permainan Tam-Tam Buku dapat 

melatih kemampuan sosial dan emosi anak, selain itu keterampilan berbahasa juga 

dapat dirangsang melalui permainan ini.4 Penyelenggaraan lembaga pendidikan 

anak usia dini (PAUD) merupakan peletak dasar bagi terlaksananya 

pendidikan intelektual dan pendidikan emosional. Kecerdasaan emosional 

merupakan   suatu kemampuan untuk mengenali perasaan diri sendiri dan 

 
2 Reza Alivi, Implementasi Permainan Tradisional Ular Naga untuk Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajara IPA Kelas IV di MI Ma’arif Kandangan Garung Wonosobo. 

Jurnal Pendidikan Modern. (2023) Vol 9 No.1. Hal. 46. 
3 Bandura, A. Social Learning Theory. New York: General Learning Press. (1977) 
4 Novi Mulyani, Super Asyik Permainan Tradisional Anak Indonesia (Yogyakarta: Diva 

Press, 2016) Hal: 109 
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perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri serta kemampuan untuk 

mengelola emosi dengan baik, pada diri sendiri juga dalam berhubungan dengan 

orang lain.5 

Didalam Al-Qur’an ditemukan ayat yang berkaitan dengan perkembangan 

emosional pada surat Yusuf ayat 83-84 : 

فسُُكُمْ  نَكُمْ  سَىَّنتَْ  بمَْ  قاَلَ  ًْ ه   جَمِيْعًا   بيِِمْ  يَّأتْيَِىِيْ  انَْ  ىانّم   عَسَى جَمِيمْ    فصََبْر   اَمْرًا   اَ ًَّ تَىَ  ۝ انْحَكِيْمُ انْعَيِيْمُ  ىُىَ  اِ ًَ
قَالَ  عَىْيمُْ  ىنىّ  ًَ 

تْ  يُىْسُفَ  ىيى عَ  ىفى اَسَ ˘ىي ابْيَضَّ  ۝۝ كَظِيْم   فَيىَُ  انْحُزْنِ  مِوَ  ىىوُ  عَيْ  ًَ

 
Artinya : “Dia (Ya’qub) berkata, “sebenarnya dirimu sendiri yang 

memandang baik urusan (yang buruk) itu. (Kesabaranku) adalah kesabaran yang 

baik. Mudah-mudahan Allah Mendatangkan mereka semua kepadaku. 

Sesungguhnya hanya dialah yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

Dialah (Ya’qub) berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata, 

“Alangkah Kasihan Yusuf,” dan kedua matanya menjadi putih karena sedih. Dia 

adalah orang yang sungguh-sungguh menahan (amarah dan kepedihan.” 

Pada ayat diatas, emosi manusia terlihat dari tindakan manusia itu sendiri. Seperti 

pada ayat QS.Yusuf ayat 83-84, emosi sedih dan marah Nabi Ya’qub As. Terlihat dengan 

sikap berpaling dari anak-anaknya. Ia merasa sedih sebab kakak-kakaknya Yusuf As. 

Tidak menjaga Yusuf As ketika kecil. 

Selaras dengan pernyataan emosi yang terdapat dalam ayat Al- Qur’an 

tersebut, Emosi juga merujuk pada suatu perasaan dan pikiran yang khas, suatu 

keadaan biologis dan psikologis, serangkaian kecenderungan untuk bertindak dan 

perasaan yang ada dalam diri kita, dapat berupa perasaan senang atau tidak 

senang, perasaan baik atau buruk. Emosi juga dapat didefenisikan sebagai 

“berbagai perasaan yang kuat”. Perasaan benci, takut, marah, cinta, senang, dan 

5 Helen Fitri. Perkembangan Emosional Anak Usia Dini Usia 5-6 Tahun Ditinjau Dari Ibu 
Yang Bekerja. Paud Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 1, No 1. (2017). Hal. 32-33. 
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kesedihan. Macam-macam perasaan tersebut adalah gambaran dari emosi.6 

 
Daniel Goleman mengatakan bahwa emosi adalah gelombang otak yang 

menyadarkan kita akan kehadiran sesuatu yang urgent dan menawarkan rencana 

tindakan segera, melawan, lari atau diam kaku. Titik pemicu bagi emosi yang 

menggerakkan ini adalah amigdala, sebuah struktur otak limbik yang memantau 

apa yang terjadi pada kita dari waktu ke waktu, selalu siaga dalam keadaan 

darurat. perkembangan emosional adalah suatu kemampuan bagaimana seseorang 

mengendalikan emosi diri sendiri, dan membangun hubungan yang baik dengan 

orang lain.7 Sedangkan Perkembangan emosional anak usia dini adalah 

kemampuan anak untuk sepenuhnya mengelola dan mengekspresikan emosi baik 

positif maupun negatif. Anak-anak juga dapat belajar secara aktif dengan 

berinteraksi dengan teman sebaya dan orang dewasa di sekitar mereka dan 

menjelajahi lingkungan mereka. Perkembangan sosial emosional merupakan 

proses dimana anak belajar beradaptasi untuk memahami situasi dan emosi dalam 

berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya, mendengarkan, mengamati dan 

meniru apa yang mereka lihat. Perkembangan sosial emosional juga sangat 

sensitif bagi anak-anak untuk memahami perasaan satu sama lain dengan 

berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Karena perkembangan manusia sendiri 

merupakan proses yang kompleks, yang dapat dibagi menjadi empat ranah utama, 

yaitu perkembangan fisik, intelektual yang termasuk kognitif dan bahasa, serta 

emosi dan sosial, yang di dalamnya juga termasuk perkembangan moral. Hal ini 

 
6 Yohanes Don Bosco Doho, dkk. (2023). Kecersasan Emosional. Jawa Barat: Widina 

Media Utama, Hal. 90. 
7 Goleman, Daniel. 2007. “Kecerdasan Emosional”, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

Hal.32 
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merupakan suatu proses dimana anak-anak belajar untuk menyesuaikan diri 

dengan norma, moral dan tradisi masyarakat saat ini.8 

Nurhayati menjelaskan bahwa perkembangan emosional pada anak 

mengacu pada perubahan prilaku yang disebabkan oleh emosi tertentu yang 

mengelilingi kehidupan awal dan dialami melalui interaksi dengan orang lain. 

Pertumbuhan emosional adalah perubahan tingkah laku yang disertai dengan 

emosi-emosi tertentu yang bersal dari hati.9 

Senada dengan pendapat tersebut Adinda menyatakan dalam penelitiannya 

saat ini masih terdapat banyak nya anak usia dini yang perkembangan emosional 

nya belum berkembang dengan baik, hal tersebut dapat dilihat dari banyak nya 

anak usia dini yang sulit beradaptasi dengan teman sebaya nya, sering memukul 

teman ketika kegiatan berlangsung, dan tidak sabar menunggu antrian hal tersebut 

dampak dari kurangnya kegiatan yang dapat merangsang perkembangan 

emosional anak.10 

Berdasarkan hasil observasi awal yang di lakukan di TK Negeri Pembina 

2 Kota Pekanbaru pada anak kelompok B, ditemukan beberapa anak tidak sabar 

menunggu giliran pada saat bermain perosotan, beberapa anak belum mampu 

mematuhi peraturan pada saat bermain, beberapa anak yang membawa lego dan 

tidak mau bermain bersama, anak cenderung main sendiri, anak memilih diam 

ketika kegiatan berkelompok dan anak suka menggangu temannya. Dengan 

adanya temuan tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

8 Azizatul Liyanti. Pentingnya Perkembangan Sosial Anak Usia Dini. (2022) Hal.32 
9 Nurhayati. Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini. (Bandung: Widina Bhakti 

Persada). (2023). Hal. 17. 
10 Adinda Nida Nur’zahra. Analisis Permasalahan Sosial Emosional Pada Anak Usia Dini. 

Incrementapedia: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 5, No 2. Hal. 29-33 
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judul “Pengaruh Permainan Tam-Tam Buku terhadap Perkembangan 

Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di TK Negeri Pembina 2 Kota Pekanbaru”. 

B. Alasan Memilih Judul 
 

1. Permainan tradisional dapat menstimulasi interaksi sosial emosional, 

permainan Tam-Tam Buku melibatkan banyak anak dan mendorong 

interaksi sosial, kerja sama, serta komunikasi yang efektif. Hal ini dapat 

menjadi alat yang potensial untuk meningkatkan perkembangan emosional 

anak usia 5-6 tahun. 

2. Relevan dengan perkembangan emosional anak, anak usia 5-6 tahun 

berada berada dalam tahap perkembangan emosional yang pesat. 

Permainan ini dapat membantu anak belajar mengelola emosi, beradapatsi 

dalam kelompok, serta memahami konsep menang dan kalah. 

C. Penegasan Istilah 

1. Permainan Tam-Tam Buku 
 

Tam-Tam Buku adalah permainan tradisional anak-anak yang 

selalu yang serupa dengan permainan ular naga dua orang membuat 

terowongan dan yang lain membuat barisan panjang. Permainan ini 

melibatkan beberapa orang anak. Lagu tradisional anak-anak “Tam- 

Tam Buku” dan permainannya dapat membangkitkan kerja sama dan 

penyesuaian diri yang baik secara bersama-sama. Sebagai mahkluk 

sosial, tentunya anak-anak membutuhkan kehadiran orang lain dalam 

hidupnya  dan  tidak  memungkinkan  segala  sesuatu  dapat  dilakukan 
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secara sendiri.11 

 
Permainan ini dilakukan anak-anak, tanpa waktu khusus. Dalam 

arti, tidak terikat dengan waktu ataupun acara-acara tertentu. Permainan 

ini berlaku untuk umum. Para pemain menyatu dalam satu permainan 

dengan senangnya. Selain sebagai hiburan, permainan ini juga dapat 

menunjukkan kekuatan kondisi tubuh.12 

2. Perkembangan Sosial Emosional 

Perkembangan emosional adalah perasaan yang banyak berdampak 

terhadap perilaku. Biasanya emosi merupakan reaksi terhadap dorongan 

dari luar dan dalam diri individu. Emosi berkaitan dengan perubahan 

fisiologis dan berbagai pikiran. Jadi, emosi merupakan salah satu aspek 

penting dalam kehidupan manusia. Emosi adalah suatu reaksi kompleks 

yang mengait satu tingkat tinggi kegiatan dan perubahan-perubahan secara 

mendalam, serta diikuti perasaan yang kuat, atau disertai keadaan afektif.13 

Emosional juga dapat didefenisikan sebagai bentuk mempelajari nilai- 

nilai, pengetahuan, dan keterampilan yang memungkinkan anak-anak 

untuk berhubungan dengan orang lain secara efektif dan berkontribusi 

secara positif kepada keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Teori Kecerdasan Emosional (Daniel Goleman 1995) Daniel 

Goleman memperkenalkan konsep kecerdasan emosional (EQ) yang 

 
11 Tengku Ritawati. “Pewarisan Nilai-Nilai Dalam Lagu Tradisional Anak-Anak”. Jurnal 

Koba Vol. 3, No.1. (2016). Hal. 105. 
12 Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata. 2004. Mengenal Melayu Pesisir Sumatra 

Timur. Hal. 58. 
13 Heleni Filtri. Perkembangan Emosional Anak Usia Dini Usia 5-6 Tahun Ditinjau Dari 

Ibu Yang Bekerja. Paud Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 1, No 1(2017). Hal 33. 
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menekankan pentingnya kemampuan untuk mengenali, memehami, dan 

mengelola emosi diri sendiri dan orang laindalam mencapai kesuksesan 

pribadi dan profesional.14 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Mengingat konteks seputar isu-isu yang di paparkan diatas, peneliti 

menyajikan beberapa masalah seperti yang di jelaskan di bawah ini: 

a. Perkembangan emosional pada anak masih kurang berkembang 

secara optimal dalam kegiatan permainan Tam-Tam Buku. 

b. Kurang nya permainan yang dapat mengembang kan perkembangan 

emosional pada anak 

2. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah kurang 

berkembangnya emosional anak pada kegiatan disekolah dengan 

menggunakan permainan Tam-Tam Buku di Tk Negeri Pembina 2 Kota 

Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Apakah ada pengaruh permainan tradisional Tam- 

Tam Buku terhadap perkembangan emosional anak usia 5-6 tahun di TK 

Negeri Pembina 2 Kota Pekanbaru? 

 
14 Saidi Maskur.(2024). Psikologi Perkembangan, Jakarta: Yayasan Do’a Para Wali. Hal. 

22 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 
1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh permainan Tam-Tam Buku 

terhadap perkembangan emosional pada anak usia 5-6 tahun di Tk Negeri 

Pembina 2 Kota Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
 

a. Manfaat secara teoritis 
 

Penelitian ini merupakan pengembangan keilmuwan dan wawasan 

pengetahuan secara ilmiah yang dapat dijadikan bahan kajian atau 

referensi bacaan dalam bidang Pendidikan Islam Anak Usia Dini. 

b. Manfaat secara praktis 
 

1. Bagi Peneliti 
 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi, ilmu 

pengetahun dan wawasan yang lebih luas serta berguna untuk 

melakukan penelitian lanjutan. 

2. Bagi guru 
 

Sebagai bahan refleksi dalam mengembangkan 

perkembangan emosional pada anak 

3. Bagi anak didik 
 

Sebagai upaya dalam mengembangan perkembangan 

emosional melalui permaian Tam-Tam Buku. 
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4. Bagi sekolah 

 
Sebagai bahan dalam mengembangkan perkembangan 

emosional anak usia dini. 



 

 

 
BAB II 

PEMBAHASAN 

 
A. Permainan Tam-Tam Buku 

 
1. Pengertian Permainan Tam-Tam Buku 

 
Keke Pebrianti dalam penelitiannya mengatakan Tam-Tam Buku 

merupakan permainan tradisional yang sering dikatakan serupa dengan 

permainan Ular Naga dan permainan Wak Wak Gung. Permainan tam tam 

buku ini merupakan permainan yang sangat digemari oleh anak-anak melayu 

di zamannya. Biasanya permainan tam tam buku dimainkan pada sore hari di 

dekat lapangan bermain atau di halaman rumah. Permainan ini biasanya 

dimainkan secara berkelompok, di mana terdapat dua orang anak yang 

menyatukan tangan mereka ke atas yang menyerupai terowongan, sedangkan 

anak yang lainnya berbaris seperti ular sambil memegang pundak atau 

pinggang temannya.15 Novi mulyani mengemukakan bahwa permainan Tam- 

Tam Buku ini dapat melatih kemampuan sosial dan emosi anak, selain itu 

keterampilan berbahasa juga dapat dirangsang melalui permainan ini.16 

Direktorat Pelestarian dan Pengembangan Tradisi Kepercayaan 

menjelaskan bahwa Permainan ini dilakukan anak-anak, tanpa waktu khusus. 

Dalam arti, tidak terikat dengan waktu ataupun acara-acara tertentu. 

Permainan ini berlaku untuk umum. Para pemain menyatu dalam satu 

15 Keke Pebrianti Putri, Syisva Nurwita. 2022. Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf 
Melalui Permainan Tam-Tam Buku Di PAUD Negeri Pembina 1 Kota Bengkulu. Journal Of 
Psychology And Child Development Absorbent Mind Vol. 2, No. 1. Hal. 47-48. 

16 Novi Mulyani, Super Asyik Permainan Tradisional Anak Indonesia (Yogyakarta: Diva 
Press, 2016) Hal. 109 
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permainan dengan senangnya. Selain sebagai hiburan, permainan ini juga 

dapat menunjukkan kekuatan kondisi tubuh.17 

Hamzuri dan Tiarma Rita Siregar mengemukakan Permainan Tam Tam 

Buku adalah permainan tradisional yang berasal dari tanah melayu tepatnya 

permainan ini adalah permainan yang berasal dari daerah sumatera timur yang 

sering disebut dengan sebutan ”bumi bertuah” sebelum akhirnya dijadikan 

satu dengan provinsi utara. Sumatera timur sendiri memang merupakan 

sebuah daerah yang mana penduduknya mayoritas adalah masyarakat suku 

melayu yang pada zaman dahulu sangat menjunjung tinggi kebudayaan 

melayu dan adat adat melayu termasuk dalam hal permainan tradisionalnya. 

Permainan Tam-Tam Buku biasanya dimainkan oleh anak anak masyarakat 

suku melayu pada saat menjelang sore hari yaitu antara waktu sehabis asar dan 

maghrib, dimana nantinya pada saat itu anak anak akan berkumpul dilapangan 

atau halamam didekat tempat tinggal mereka untuk memainkan permainan ini. 

Permainan Tam-Tam Buku ini biasanya dimainkan oleh anak anak yang 

berasal dari masyarakat biasa ketika mereka telah selesai melaksanakan 

pekerjaan mereka dirumah ataupun diladang. Biasanya permainan ini tidak 

hanya dimainkan oleh anak anak namun juga dimainkan oleh remaja maupun 

dewasa.18 

Permainan Tam-Tam Buku ini merupakan salah satu permainan 

berkelompok yang biasa dimainkan di luar ruangan. Permainan ini tidak 

 
17 Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata. 2004. Mengenal Melayu Pesisir Sumatra 

Timur. Hal. 58. 
18 Hamzuri dan T.R. Siregar, Permainan Tradisional Indonesia . Direktorat Jendral 

Kebudayaan, 1998. 
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melakukan alat khusus. Permainan ini dilakukan dengan dua orang menjadi 

gerbang dan yang lain berbaris dengan memegang pundak teman yang lain 

dengan diiringi nada lagu pada saat bermain permainan tersebut. Lagu dalam 

permainan ini biasanya adalah Tam-Tam Buku, tetapi pemain dapat meminta 

lagu yang berbeda.19 Lagu tradisional anak-anak “Tam- Tam Buku” dan 

permainannya dapat membangkitkan kerja sama dan penyesuaian diri yang 

baik secara bersama-sama. Sebagai mahkluk sosial, tentunya anak-anak 

membutuhkan kehadiran orang lain dalam hidupnya dan tidak 

memungkinkan segala sesuatu dapat dilakukan secara sendiri, berikut adalah 

lirik lagu Tam-Tam Buku.20 

“Tam-Tam Buku seleret tiang bahu, patah lembing patah paku, anak 

belakang tangkap satu bunyi lonceng pukul satu teng,teng,teng.” 

Dalam permainan Tam-Tam Buku anak belajar untuk menjaga emosi 

saat permainan tengah berlangsung, sehingga apabila anggotanya tertangkap 

oleh tim lawan kemudian mengalami kekalahan maka anak harus dapat 

menerima kekalahan tersebut dengan besar hati. Tindakan tersebur dapat 

menstimulasi ketelitian dan kejujuran anak. Sikap bekerjasama dalam 

permainan ini terlihat ketika setiapa anak saling melindungi satu sama lain 

agar tidak tertangkap oleh tim lawan, dan tim lawan juga harus bekerjasama 

untuk menangkap salah satu annggota lawannya. Tindakan tersebut dapat 

menstimulasi keterampilan sosial anak untuk menjaga kepercayaan yang telah 

19 Reza Alivi, Implementasi Permainan Tradisional Ular Naga untuk Peningkatan Hasil 
Belajar Siswa pada Mata Pelajara IPA Kelas IV di MI Ma’arif Kandangan Garung Wonosobo. 

Jurnal Pendidikan Modern. (2023) Vol 9 No.1. Hal. 46. 
20 Tengku Ritawati. “Pewarisan Nilai-Nilai Dalam Lagu Tradisional Anak-Anak”. Jurnal 

Koba Vol. 3, No.1. (2016). Hal. 105 
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di berikan orang lain.21 

 
Kesimpulan dari berbagai pendapat mengenai permainan Tam-Tam 

Buku adalah bahwa permainan ini merupakan salah satu permainan tradisional 

yang berasal dari Sumatera Timur, khususnya dari masyarakat Melayu. Selain 

sebagai hiburan, Tam-Tam Buku memiliki manfaat dalam melatih 

keterampilan sosial, emosi, dan bahasa anak. Permainan ini mengajarkan anak 

untuk bekerja sama, menjaga kepercayaan, serta menghormati sesama. Anak- 

anak juga belajar menerima kekalahan dengan besar hati, sehingga dapat 

meningkatkan ketelitian dan kejujuran. Dengan adanya unsur nyanyian dan 

gerakan, permainan ini juga memperkuat interaksi sosial serta menjunjung 

tinggi nilai kebersamaan. Selain itu, permainan ini juga dapat membantu dalam 

menunjukkan kekuatan fisik dan ketahanan tubuh anak-anak yang 

memainkannya. 

2. Langkah-Langkah Permainan Tam-Tam Buku 

Permainan tam-tam buku ini merupakan Permainan yang dapat 

melibatkan beberapa orang. Adapun langkah-langkah permainan ini yaitu:22 

a. Dua orang anak diinisialkan A dan B membuat terowongan (kedua 

tangan saling berpegangan) si A sebagai bulan si B sebagai bintang. 

b. keduanya berdiri berhadapan dan tangan mereka bertemu diatas kepala 

membentuk terowongan. 

 
21 Indri, M., Milfayetty. Pengembangan Prilaku Sosial AnakDan Sikap Kooperatif Melalui 

Permainan Tradisional Tam-Tam Buku. Tabularasa: Jurnal Ilmiah Magister Psikologi. (2022) Vol 
4. No. 1. Hal. 44. 

22 Ratna Dewi Nugrahaningtyas, Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 4-6 Tahun di 
Panti Asuhan Benih Kasih Kabupaten Sragen, Jurnal Pendidikan Anak usia Dini, (2014) Vol 3 
No. 2 
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c. Anak yang lain berbaris kebelakang sambil memegang pundak teman 

yang ada didepannya. Mereka bernyanyi sambil berjalan keliling 

lapangan untuk melawati terowongan yang di buat oleh si A dan B sambil 

menyanyikan lagu “Tam-Tam Buku seleret tiang bahu, patah lembing 

patah paku, anak belakang tangkap satu bunyi lonceng pukul satu 

teng,teng,teng.” Dan ketika lagu habis maka tangkap satu anak yg 

berada dalam terowongan. 

d. C (inisial anak yang tertangkap). mau pilih yang mana tanya A dan B, 

mau pilih tim A jawab C, maka C dilepaskan dan berdiri dibelakang 

yang telah dia pilih. 

e. Barisan yang tersisa menyanyi lagu sambil berkeliling, masuk dan 

keluar terowongan, dan anak lain tertangkap. 

f. Demikian seterusnya sampai barisan habis. Tim A dan B mempunyai 

anak buah masing-masing yang berdiri dibelakangnya. 

g. A dan B melakukan suit, A yang menang. Dia menjadi induk ayam, 

semua anak buah B berbaris di belakang B dan anak buah A berbaris di 

belakang A sambil memegang tangan yang erat. mereka merentangkan 

tangan pegang yang erat jangan sampai lepas, jika lepas maka tim yang 

lepas dari pegangan tangan dialah yang akan kalah. 

3. Tujuan dan Manfaat Bermain Tam-Tam Buku 

Penerapan permainan Tam-Tam Buku sebagai media pembelajaran akan 

mengajarkan setiap anak untuk mengembangkan komunikasi anak dengan 

orang lain, belajar menerima, terhubung dengan orang lain dan berempati. 
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Penerapan permain Tam-Tam Buku sebagai media pembelajaran 

memanfaatkan lingkungan sosial sebagai sarana belajar. Hal ini tidak terlepas 

dari Teori Pembelajaran Sosial emosional yang dikembangkan oleh Albert 

Bandura, Teori pembelajaran sosial emosional menjelaskan Bagaiman 

individu berkembang melalui proses observasi di mana orang belajar dengan 

meperhatikan atau mengemati tingkah laku orang lain. Hal ini merujuk pada 

permainan tradisional Tam-Tam Buku. Dalam permainan Tam-Tam Buku 

setiap anak mengamati dan memperhatikan tingkah laku orang lain sehingga 

hal itu akan tersimpan ke dalam memori jangka panjangnya. Dari pengamatan 

itulah anak akan belajar meniru prilaku orang lain yang kemudian akan 

mengasah keterampilan sosial emosionalnya.23 

Tujuan dari bermain tam tam buku yaitu mengajarkan anak dalam 

mendramatisasikan tingkah laku atau ungkapan gerak-gerik seseorang dalam 

hubungan sosial antar manusia. Manfaat dari Permainan tradisional tam tam 

buku ini lebih berunsur pada kegembiraan, teriakan dan tawa anak-anak. 

Permainan ini mengutamakan kerjasama dan gerak tubuh yang sangat penting 

bagi perkembangan psikis dan fisik anak- anak, dan menumbuhkan perilaku 

sosial antar anak. Saat memainkan permainan tradisional ini, anggota 

kelompok dituntut untuk dapat bekerja sama, saling membantu dan saling 

mengenal tugas dan kewajibannya masing-masing agar tercapai kemenangan. 

Manfaatnya lainnya yakni : anak didik lebih tertarik perhatiannya pada 

permainan yang bersifat tradisional yang memiliki unsur-unsur budaya, anak 

 
23 Bandura, A. Social Learning Theory. New York: General Learning Press. (1977) 
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didik lebih mudah memahami masalah-masalah sosial emosional. 

 
Amelia dan Helmidar, menyatakan bahwa manfaat permainan Tam- Tam 

Buku untuk anak usia dini sebagai berikut: 

a. Memperkuat dalam pertemanan. 

b. Saling berbagi sesama teman. 
 

c. Saling berinteraksi sosial sesama temannya. 
 

d. Melatih emosional dan komunikasi yang baik. 

e. Melatih kebersamaan dan dapat menghargai teman saat bermain 

Menjadikan badan menjadi sehat.24 

B. Perkembangan Emosional Anak Usia 5-6 Tahun 
 

Emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran yang khas, suatu keadaan 

biologis dan psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak.25 Emosi 

adalah perasaan yang ada dalam diri kita, dapat berupa perasaan senang atau tidak 

senang, perasaan baik atau buruk. Dalam World Book Dictionary emosi 

didefenisikan sebagai “berbagai perasaan yang kuat”. Perasaan benci, takut, 

marah, cinta, senang, dan kesedihan. Macam- macam perasaan tersebut adalah 

gambaran dari emosi. 

Daniel Goleman mengatakan bahwa emosi adalah gelombang otak yang 

menyadarkan kita akan kehadiran sesuatu yang urgent dan menawarkan rencana 

tindakan segera, melawan, lari atau diam kaku. Titik pemicu bagi emosi yang 

 
24 Roudlatul Ni’mah. Pengaruh Permainan Tradisional Ular Naga Panjang Terhadap 

Kemampuan Interaksi Sosial Anak Di Kb Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember. Jurnal Pendidikan Anak 
Usia Dini. (2023) Vol 7, No 1. Hal. 54. 

25 Yohannes Don Bosco Doho, dkk. (2023). Kecerdasan Emosional. Jawa Barat: Widina 
Media Utama, Hal. 90 
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menggerakkan ini adalah amigdala, sebuah struktur otak limbik yang memantau 

apa yang terjadi pada kita dari waktu ke waktu, selalu siaga dalam keadaan 

darurat.26 Teori Kecerdasan Emosional (Daniel Goleman 1995) Daniel Goleman 

memperkenalkan konsep kecerdasan emosional (EQ) yang menekankan 

pentingnya kemampuan untuk mengenali, memehami, dan mengelola emosi diri 

sendiri dan orang lain dalam mencapai kesuksesan pribadi dan profesional.27 

Berdasarkan defenisi di atas dapat kita pahami bahwa emosi merupakan suatu 

keadaan yang kompleks, dapat berupa perasaan ataupun getaran jiwa yang ditandai 

oleh perubahan biologis yang muncul menyertai terjadinya suatu perilaku. 

Menurut teori Goleman ciri-ciri perkembangan emosional masuk dalam 5 bagian 

sebagai berikut:28 

a. Kesadaran diri, yaitu mendapati bagaimana perasan kita pada saat tertentu 

dan menetapkannya untuk mengarak pengumpulan kepastian kita sendiri, 

mempunyai kriteria praktis atas kecakapan kita. 

b. Pengaturan diri, yaitu mengelola emosi agar berakibat positif berkenaan 

penerapan kewajiban, paham berkenaan hati nurani dan dapat mengundur 

kesenangan sebelum menggapai target dan dapat memulihkan perasaan 

stres fisik. 

c. Motivasi, yaitu khususnya menghabiskan harapan luas kita untuk 

memotivasi dan memandu kita mneghadapi tujuan, mendukung kita 

 
 

 
Hal.32 

22 

26Goleman, Daniel. (2007). “Kecerdasan Emosional”, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
 

27Saidi Maskur.(2024). Psikologi Perkembangan, Jakarta: Yayasan Do’a Para Wali. Hal. 
 

28Fauziah Mahnizar Nasution, dkk. (2023) Kecerdasan Emosional dalam Perspektif 
Daniel Goleman. Jurnal Hukum Islam dan Humaniro. Vol. 2 No.3 Hal.655 



19 
 

 

 
 

 
menjadi proaktif, berbuat efektif dan bersikukuh dalam melawan 

keputusasaan dan kekecewaan. 

d. Empati, yaitu khususnya menikmati apa yang orang lain alami, mahir 

mencerna sudut pandang mereka, membina hubungan keyakinan, dan 

bergaul dengan orang-orang beragam. 

e. Keterampilan sosial yaitu khususnya mengetahui cara mengolah emosi 

dengan baik dihadapan orang lain dan teliti membaca keadaan, jejaring 

sosial, serta berkaitan dengan lembut. 

Erikson mengatakan perkembangan sosial adalah teori identitas. Ia 

mengemukakan bahwa individu melewati serangkaian tahap perkembangan yang 

mencakup pencarian dan pembentukan identitas diri. Proses ini melibatkan 

ekplorasi, nilai-nilai, peran, tujuan hidup, dan identitas diri dalam konteks sosial. 

Erikson menganggap identitas sebagai inti dari kepribadian yang berkembang 

sepanjang waktu dan merupakan hasil dari interkasi individu dengan 

lingkungannya.29 

Erik Erikson memperluas teori psikoanalisis Freud dengan fokus pada 

perkembangan psikososial sepanjang kehidupan. Ia mengusulkan beberapa tahap 

krisis psikososial yang harus diatasi individu untuk mencapai perkembangan yang 

sehat, setiap tahap perkembangan menawarkan kesempatan bagi individu untuk 

mengembangkan identitas yang sehat dan mencapai tujuan yang signifikan dalam 

hidup mereka:30 

 
29 Najrul jimatul, Teori Perkembangan Sosial dan Kepribadian Dari Erikson, Epistemic: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan , Vol 1 No.2 (2020) 
30Saidi Maskur.(2024). Psikologi Perkembangan, Jakarta: Yayasan Do’a Para Wali. Hal. 
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1. Kepercayaan vs Keraguan (0-1 tahun) 

 
Bayi mengembangkan rasa percayaan jika kebutuhan mereka dipenuhi 

secara konsisten oleh pengasuh, konflik, ketidakpastian atau 

ketidakpastian tentang keandalan pengasuh dapat menyebakan rasa 

keraguan dan ketidakpercayaan. 

2. Inisiatif vs Rasa Bersalah (3-6 tahun) 
 

Anak mulai mengambil inisiatif dalam kegiatan dan interaksi sosial. Jika 

anak merasa inisiatif mereka dianggap salah atau ditolak, mereka dapat 

merasa bersalah atau tidak kompeten. 

3. Industri vs Inferioritas (6-12 tahun) 
 

anak mulai belajar keterampilan baru disekolah dan berinteraksi dengan 

teman sebaya. Rasa pencapaian dan dukungan dalam tugas-tugas ini 

mengarah pada perasaan industri, sementara kegagalan atau perasaan 

inferioritas dapat menghambat rasa percaya diri. 

4. Identitas vs Kebingungan Peran (12-18 tahun) 
 

Remaja mencapai identitas pribadi dan tempat mereka dalam masyarakat. 

Ketidakpastian tentang identitas peran sosial dapat menyebabkan 

kebingungan dan krisis identitas. 

Perkembangan emosional anak usia dini merupakan kemampuan anak 

untuk sepenuhnya mengelola dan mengekspresikan emosi baik positif maupun 

negatif. Anak-anak juga dapat belajar secara aktif dengan berinteraksi 

dengan teman sebaya dan orang dewasa di sekitar mereka dan menjelajahi 

20-21 
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lingkungan mereka. Perkembangan sosial emosional merupakan proses dimana 

anak belajar beradaptasi untuk memahami situasi dan emosi dalam berinteraksi 

dengan orang-orang di sekitarnya, mendengarkan, mengamati dan meniru apa 

yang mereka lihat. Perkembangan sosial emosional juga sangat sensitif bagi anak- 

anak untuk memahami perasaan satu sama lain dengan berinteraksi dalam 

kehidupan sehari-hari. Karena perkembangan manusia sendiri merupakan proses 

yang kompleks, yang dapat dibagi menjadi empat ranah utama, yaitu 

perkembangan fisik, intelektual yang termasuk kognitif dan bahasa, serta emosi 

dan sosial, yang di dalamnya juga termasuk perkembangan moral. Hal ini 

merupakan suatu proses dimana anak-anak belajar untuk menyesuaikan diri 

dengan norma, moral dan tradisi masyarakat saat ini.31 

Nurhayati menjelaskan bahwa perkembangan emosional pada anak 

mengacu pada perubahan prilaku yang disebabkan oleh emosi tertentu yang 

mengelilingi kehidupan awal dan dialami melalui interaksi dengan orang lain. 

Pertumbuhan emosional adalah perubahan tingkah laku yang disertai dengan 

emosi-emosi tertentu yang bersal dari hati.32 

Menurut Riana Masher perkembangan emosional yaitu kemampuan untuk 

mengendalikan, mengolah dan mengontrol emosi agar mampu merespon secara 

positif setiap kondisi yang merangsang munculnya emosi-emosi ini. Dalam 

sebuah penelitian sosial emosional anak dalam buku perkembangan anak Jhon W 

Santrock menyatakan bahwa kompetensi sosial anak juga berhubungan dengan 

kehidupan emosional orang tuanya (fitness dan Duffield) contohnya menemukan 

31 Azizatul Liyanti. Pentingnya Perkembangan Ssosial Anak Usia Dini. (2022). Hal. 32 
32 Nurhayati. Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini. (Bandung: Widina Bhakti 

Persada). (2023). Hal. 17. 
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bahwa orang tua yang mengeskpresikan emosi yang positif mempunyai 

kompetensi social tinggi, melalui interaksi dengan orang tua anak  belajar 

untuk  mengeskpresikan  emosinya  secara  wajar.33 

Perkembangan emosi juga merupakan suatu keadaan atau perasaan yang 

bergejolak dalam diri seseorang yang disadari dan diungkapkan melalui wajah 

atau tindakan yang berfungsi sebagai inner adijustment (penyesuaian dari dalam) 

terhadap lingkungan untuk mencapai kesejahteraan dan keselamatan individu. 

Perkembangan emosi setiap anak memiliki pola yang sama, sekalipun 

dalam variasi yang berbeda, variasi tersebut meliputi frekuensi, intensitas, dan 

jangka waktu dari berbagai macam emosi, serta usia pemunculannya yang 

disebabkan oleh beberapa kondisi yang mempengaruhi perkembangan emosi. 

Oleh karena itu, emosi anak kecil tampak berbeda dari emosi anak yang lebih tua 

atau orang dewasa.34 

Hurlock juga mengatakan bahwa emosi pada masa awal kanak- kanak 

sangat kuat. Pada masa fase ini merupakan ketidakseimbangan, dimana anak 

mudah terbawa ledakan-ledakan emosional sehingga sulit dibimbing dan 

diarahkan, perkembangan ini mencolok pada anak usia 2-6 tahun.35 

Santrock juga mengungkapkan bahwa emosi adalah sensasi yang timbul 

saat seorang menghadapi situasi atau terlibat antar interaksi yang memiliki 

signifikasi bagi mereka. Respon ini terkait dengan kebutuhan, tujuan, 

ketertarikan, dan minat individu, dan ekspresi emosional dapat terlihat melalui 

 
33 Riana Mashar. Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembanganya. (Jakarta: 

Kencana). 2020. Hal. 16. 
34 Ibid. Hal 22. 
35 Ibid. Hal 23. 
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respon psikologis, perasaan, dan perubahan perilaku yang mencerminkan kondisi 

emosional seseorang.36 

Cooper mengatakan kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan, 

memahami,dan secara selektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai 

sumber energi dan pengaruh yang manusiawi.37 

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan sosial emosional adalah proses pembelajaran yang 

melibatkan adaptasi dan pemahaman terhadap kondisi dan perasaan saat 

berinteraksi dengan individu disekitar, termasuk orang tua, saudara, teman 

sebaya, atau orang dewasa dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan 

emosional anak usia dini ditandai dengan adanya perkembangan kemampuan 

anak untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar, memiliki rasa pertemanan 

yang melibatkan emosi, pikiran, dan tingkah laku mereka. Dan perkembangan 

sosial anak sendiri dapat dilihat melalui proses dimana anak mampu 

mengembangkan interpersonalnya, dengan belajar menjalin persahabatan dan 

mampu untuk terbuka pemahamannya tentang orang- orang yang ada disekitarnya 

karena dengan seperti itu anak juga mengerti akan indahnya kebersamaan 

dilingkungan sekitar.38 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Emosional 

Perkembangan emosional anak tidak selamanya stabil, banyak faktor yang 

 
36 Mulyasa, M.Pd., Menajemen Paud. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya (2012) 
37 Novi Ade Suryani. Kemampuan Sosial Emosional Anak Melalui Permainan Raba-Raba 

Pada Paud Kelompok A. Jurnal Ilmiah Potensia. (2019) Vol 4 No 2. Hal. 141-143. 
38 Khadijah Khadijah “Model Pembelajaran Bank Street Dan Sentra, Serta Pengaruhnya 

Terhadap Sosial Emosional Anak,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol.5, No. 2 
(2021).Hal 10. 
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mempengaruhi dari anak itu sendiri maupun berasal dari luar dirinya. Berbagai 

faktor yang mempengaruhi perkembangan emosional anak diantaranya yaitu: 

1. Keadaan Individu 
 

Keadaan individu seperti usia, keadan fisik, intelegensi, peran 

sexs dan lain-lain dapat mempengaruhi perkembangan individu. Hal yang 

cukup menonjol terutama berupa cacat tubuh atau apapun yang dianggap 

oleh diri anak sebagai kekurangan akan sangat mempengaruhi 

perkembangan emosinya. 

2. Konflik-konflik dalam proses Perkembangan 
 

Didalam menjalani fase-fase perkembangan, tiap anak harus 

melalui beberapa macam konflik yang pada umumnya dapat dilalui 

dengan sukses, tetapi ada juga anak yang mengalami gangguan atau 

hambatan dalam menghadapi konflik-konflik ini. Anak yang tidak dapat 

mengatasi konflik-konflik tersebut biasanya mengalami gangguan emosi 

3. Sebab-sebab yang Bersumber dari Lingkungan 
 

Anak-anak hidup dalam 3 macam lingkungan yang 

mempengaruhi perkembangan emosinya dan kepribadian nya. 

Ketiga faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan tersebut 
 

adalah: 
 

a. Lingkungan Keluarga 
 

Keluarga sangat berperan dalam menanamkan dasar-dasar 

pengalaman emosi. Jika secara umum ekspresi emosi cenderung 

ditolak oleh lingkungan keluarga, maka hal tersebut memberi isyarat 



25 
 

 

 
 

 
bahwa emotional security yang ia dapatkan dari keluarga kurang 

memadai. Dalam kondisi seperti ini, anak mudah marah, cepat 

menangis, sehingga ia sukar bergaul. Gaya pengasuhan yang 

diperoleh anak dari keluarga akan sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan emosi anak. 

b. Lingkungan Sekitarnya 
 

Kondisi lingkungan yang dapat mempengaruhi emosi anak antara 

lain daerah yang terlalu padat / daerah yang memiliki angka 

kejahatan tinggi 

c. Kurangnya fasilitas rekreasi 
 

Tidak adanya aktivitas-aktivitas yang diorganisasi dengan 

baik untuk anak. 

d. Lingkungan Sekolah. 
 

Lingkungan sekolah yang dapat menimbulkan gangguan 

emosi dan menyebabkan terjadinya tingkah laku pada anak antara 

lain : hubungan yang kurang harmonis antara anak dan guru, 

hubungan yang kurang harmonis dengan temanteman.39 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
39 Popy Puspita Sar Dkk., Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Emosional Anak 

Usia Dini, Jurnal Paud Agapedia, Vol.4 No. 1(2020) Hal 164-165. 
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C. STPPA (Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak) 

 
Standar Tingkat Pencapaian Perkembagan Anak Terdapat pada 

Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor 3331 Tahun 2021. 

Tabel II. 1 
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

(STTPA) dalam Keputusan Direktur Jendral 
Pendidikan Islam Nomor 3331 Tahun 2021 

 Lingkup 
perkembangan 

Tingkat perkembangan anak usia 5-6 
tahun 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Emosional 

 
 

 
1) Kesadaran diri 

dalam 
mengenal dan 
mengembangka 
n fitrah sesuai 
kemampuan 
yang diberikan 
Allah SWT 

 bersikap berani dan percaya diri di 
lingkungan sekolah,keluarga dan 
masyarakat sesuai teladan Rasulullah 
SAW. 

 Menyesuaikan diri dengan orang lain 
di lingkungan sekolah,keluarga dan 
masyarakat. 

 Mengekspresikan diri dan mengenal 
ekspresi orang lain (emosi, 
pemikiran, prilaku) secara tepat. 

 Memilih kegiatan dan mengambil 
keputusan secara mandiri 

 Menolong diri sendiri dan orang lain 
 Mengungkapkan kebutuhan dan 

keinginan diri sendiri secara tepat. 

 

 
2) Rasa tanggung 

jawab untuk 
diri sendiri dan 
orang lain 
dalam 
menjalankan 
peran nya 
sebagai 
Khalifah Fil 
Ard 

 Bertanggung jawab terhadap diri 
sendiri dan orang lain. 

 Terampil menolong diri sendiri dan 
orang lain. 

 Mengikuti aturan sesuai jenis 
kegiatan dengan penuh tanggung 
jawab. 

 Mengenal hak dan tanggung jawab 
pada diri sendiri dan orang lain 

 Bersikap sabar untuk kebaikan diri 
sendiri dan orang lain. 

 Terbiasa bersyukur atas karunia 
Allah SWT 

 Bertanggung jawab atas perbuatan 
yang dilakukan. 
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3) Prilaku 

prososial 
dalam 
menerima 
perbedaan 
sebagai 
sunatullah 

 Menyesuaikan diri saat memasuki 
suatu kelompok dan bermain secara 
kooperatif. 

 Berprilaku simpati dan empati 
terhadap orang lain. 

 Terbiasa berbagi dengan teman. 
 Menerima perbedaan (jenis kelamin, 

ciri-ciri fisik, kebiasaan sehari-hari, 
sikap, prilaku, budaya, suku, 
agama,bahasa) 

 Terbiasa menghargai hak dan 
pendapat orang lain. 

 Bekerjasama dengan orang lain 
secara kooperatif. 

 Terbiasa berprilaku sopan terhadap 
orang lain. 

 Terbiasa bersikap peduli terhadap 
lingkungan alam dan sosial. 

 Bangga sebagai bangsa Indonesia. 

 
Sesuai Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor 3331 Tahun 

2021 bahwa lingkup kemajuan berdasarkan tingkat usia anak mencakup aspek 

nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional dan seni. 

Aspek perkembangan anak terdiri dari beberapa bagian. Pertama aspek 

perkembangan nilai dan kepercayaan serta moral mencakup perwujudan suasana 

belajar untuk berkembang nya sikap baik dan bersumber pada nilai nilai agama 

serta bersumber dari kehidupan masyarakat dalam konteks bermain. Kedua aspek 

perkembangan fisik motorik mencakup perwujudan suasana untuk berkembang 

nya peekembangan kinestetik pada konteks bermain. Ketiga aspek perkembangan 

kognitif mencakup perwujudan suasana untuk berkembangnya kematangan proses 

berfikir pada konteks bermain. Keempat aspek perkembangan bahasa meliputi 

perwujudan suasan untuk berkembang nya kematangan bahasa dalam konteks 

bermain. Kelima aspek perkembangan sosial emosional meliputi perwujudan 
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Susana untuk berkembang nya kepekaan, sikap, dan keterampilan sosial serta 

kematangan emosi pada konteks bermain. Keenam aspek perkembangan seni 

mencakup perwujudan suasana untuk berkembang nya eksplorasi, ekspresi, dan 

apresiasi seni dalam konteks bermain.40 

D. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Roudhatul Ni’mah, yang berjudul 

“Pengaruh Permainan Ular Naga Panjang Terhadap Kemampuan Interaksi 

Sosial Anak Di KB Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember”. Jurusan Ilmu 

Pendidikan Fakultas Kaguruan dan Ilmu Pendidikan. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian eksperimental. Pada KB Al-Isyad Al- 

Islamiyyah terdapat anak yang menampakkan prilaku sosial kurang 

optimal. Hal tersebut dapat dilihat dari saat pembelajaran berlangsung, 

anak cendrung bermain sendiri, anak memilih diam ketika kegiatan 

berkelompok dan anak suka mengganggu temannya. Berdasarkan 

penelitian yang sudah dilaksanakan didapat hasil dalam bentuk positif 

rank sebesar 105,0 serta signifikasi senilai 0,001. Dapat diketahui jika 

nilai signifikasi 0,001 lebih kecil dari 0,05, maka Hα diterima dan Ho 

ditolak dapat di simpulkan bahwa penggunaan treatment permainan Ular 

Naga Panjang berpengaruh terhadap kemampuan interaksi sosial anak di 

KB Al-Irsyad Al-Islamiyyah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan terdapat pada variable Y yaitu Interaksi sosial, Sedangkan 

Persamaan nya terdapat pada variable X yaitu permainan ular naga/ Tam- 

 

40 Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor 3331 Tahun 2021 
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Tam Buku.41 

 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Ratnawati, Kariswan, yang berjudul 

“Eksistensi Permainan Tradisional Tamtam Buku Dalam Membentuk 

Keterampilan Sosial” Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial, Institut 

Agama Islam Negeri Metro Lampung-Indonesia, yang diterbitkan dalam 

bentuk jurnal. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kualitatif. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa permainan Tam-Tam Buku masih 

cukup eksis di kalangan sekolah dasar. Permainan ini dijadikan media 

pembelajaran dalam kegiatan pramuka sebagai ajang berinteraksi dan 

bersosialisasi antara teman sebaya, guru dan pihak yang ada ditempat 

mereka belajar. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa 

permainan Tam-Tam Buku mampu meningktakan keterampilan sosial 

anak dalam berbagai aspek seperti prilaku interpresonal anak, prilaku 

berhubungan dengan dirnya sendiri, penerimaan teman sebaya dan 

ketrampilan komunikasi. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama 

sama variabel X Permainan Tam-Tam Buku. Dan perbedaan dengan 

penelitian ini adalah menggunakan penelitian kualitatif, dan pada variabel 

Y yaitu perkembangan sosial42 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ida Ubaidah, yang berjudul “Pengaruh 

Permainan Ular Naga Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak 

Usia 5-6 Tahun Di TK IT Al-Fitrah”. Jurnal Buah Hati, Volume. 11 No.2. 

41 Roudlatul Ni’mah, Senny W.D. Saputri. Pengaruh Permainan Ular Naga Panjang 

Terhdap Kemampuan Interaksi Sosial Anak Di KB Al-Irsyad Al-Islamiyyah Jember. Jurnal 
Pendidikan Anak Usia Dini. (2023) Vol 7, No 1 

42 Dewi Ratnawati. Eksistensi Permainan Tradisional Tamtam Buku Dalam Membentuk 
Keterampilan Sosial. Aceh Anthropological Journal. (2024). Vol 8, No. 1 
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Jenis penelitian yang digunakan kualitatif. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa Kemampuan sosial emosional anak usia 5-6 tahun pada permainan 

ular naga seperti kemampuan kesadaran diri, rasa tanggung jawab diri 

sendiri dan orang lain dan kemampuan prososial. Kemampuan anak murid 

di TK IT Al-Fitrah masih ada yang belum berkembang (BB), mulai 

berkembang (MB), berkembang sesuai harapan (BSH), berkembang 

sangat baik (BSB). Disini dapat peneliti jabarkan terlihat dari tabel di atas 

yang sudah berkembang sesuai harapan berjumlah 8 anak. Berkembang 

sangat baik berjumlah 6 anak. Mulai  berkembang  2  anak  Dan 

belum  berkembang  1  anak. Kesimpulannya adalah terdapat 

pengaruh dari permainan ular naga terhadap perkmbangan sosial 

emosional anak. Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan terdapat pada jenis penelitian, penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Sedangkan persamaan nya adalah Permainan ular 

naga sama dengan permainan tam-tam buku. 43 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Angri Lismayani dengan judul “Pengaruh 

Permainan Tradisional Terhadap Kemampuan Emosional Anak Usia Dini” 

Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre eksperimen. Hasil 

penelitian sebelum diberikan kegiatan permainan tradisional dimana nilai 

presentase 33,33% berada pada kategori kurang serta presentase terkecil 

adalah 8,3% berada pada kategori sangat baik dengan empat indikator 
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penilian yaitu anak mampu menyesuaikan diri, menaati aturan menghargai 

sesama teman dan sikap bertanggung jawab dan hasil penelitian setelah 

diberikan treatment permainan tradidisional tokotokodiang pada 

perkembangan emosional dimana presentase terbesar 41,46% berada pada 

kategori sangat baik serta presentase terkecil adalah 8,3% berada pada 

kategori kurang menghargai sesama teman, dan sikap bertanggung jawab. 

Hasil uji wilcoxon menunjukkan bahwa t hitung 3,071 dan nilai sig. 

Sebesar 0,02<0,05 artinya Ho ditolak Ha diterima artinya terdapat 

pengaruh permainan tradisional terhadap kemampuan emosional anak usia 

dini. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah 

pada metode penelitian dan jenis penelitiannya yaitu penelitian 

eksperimen dengan jenis pre eksperimen dan pada variabel Y yaitu 

perkembangan emosional. Sedangkan perbedaannya terdapat pada 

variabel X yaitu permainan tokotokodiang sedangkan pada penelitiaan ini 

menggunakan permaianan Tam-Tam Buku.44 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nang Mo Hline San yang berjudul 

”Penggunaan permainan untuk meningkatkan keterampilan sosial dan 

emosional anak Pra Sekolah. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuntitatif dengan jenis eksperimen”. Partisipan dalam penelitian ini 

berjumlah 90 anak usai pra sekolah. Hasil uji t pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa pada awal waktu 1, tidak ada perbedaan signifikan 

dalam  skor  rata-rata  perkembangan  emosional  antara  kelompok 
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eksperimen dan kelompok kontrol, t (1,88)=0,073 p>0,05. Pada waktu 2, 

sedikit perbedaan dapat dilihat, t (1,88)=0,795 p>0,05. Namum mulai dari 

waktu 3, ada perbedaan signifikan dalam skor rata-rata perkembangan 

emosional antara kelompok eksperimen dan kotrol, t (1,88)=2,608 p<0,05. 

Perbedaan yang signifikan secara statistik untuk skor rata-rata 

perkembangan emosional antara kelompok eksperimen dan kontrol pada 

waktu 4, 5, dan 6. Hasil ini menyoroti bahwa anak-anak prasekolah dari 

kelompok eksperimen telah meningkat perkembangan emosional yang 

lebih tinggi dari pada mereka yang berasal dari kelompok kontrol. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa program bermain sangat penting 

untuk meningkatkan perkembangan emosional anak-anak prasekolah. 

Pebedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan adalah pada 

pengambilan sampel, menggunkan kelas kontrol dan eksperimen dan 

pengambilan sampel secara acak sedangkan penelitian saya menggunakan 

purposive sampling, menggunakan satu kelas (pretest-posttest). Persamaan 

nya terdapat pada variabel Y yaitu perkembangan emosional anak usia 

dini.45 

E. Konsep Operasional 
 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap kemampuan teoritis. Hal ini perlu dilakukan agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam penelitian. Permainan Tam-Tam Buku disebut variable X 

 

45 Nang Mo Hline San, Penggunaan Permainan Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Sosial Emosional Perkembangan Anak Pra Sekolah. Jurnal Anak Usia Dini Asia Tenggara. (2021) 
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atau variable yang mempengaruhi (independent variable) sedangkan 

perkembangan sosial emosional adalah variable Y atau variable yang dipengaruhi 

(dependent variable) 

1. Variable independent (bebas) merupakan variable yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable dependent 

(terikat) dalam penelitian ini yang menjadi variable independent adalah 

permainan Tam-Tam Buku. Adapun indikator (variable X): 

a. Guru mengkondisikan lapangan untuk anak bermain Tam-Tam 

Buku 

b. Guru meminta anak untuk berkumpul dilapagan 

 
c. Guru mendemonstrasikan cara bermain Tam-Tam Buku 

 
d. Guru meminta dua orang anak untuk berhadapan dan tangan mereka 

bertemu diatas kepala membentuk terowongan 

e. Guru meminta semua anak yang lain untuk berbaris sambil 

memegang pundak temannya 

f. Guru meminta anak untuk menyanyikan lagu Tam-Tam Buku 

 
g. Guru meminta anak untuk melewati lalu mengelilingi terowongan 

 
h. Guru meminta anak yang menjadi terowongan untuk menangkap 

satu anak yang masih berada didalam terowongan ketika lagu telah 

habis 

i. Guru meminta anak yang tertangkap untuk memilih ingin kelompok 

A atau kelompok B 
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j. Guru meminta barisan yang tersisa untuk menyanyikan lagu sambil 

melewati lalu mengelilingi terowongan hingga tertangkap, sampai 

barisan habis dan semua anak mendapatkan kelompok masing- 

masing 

k. Guru meminta anak untuk melakukan suit guna menentukan induk 

ayam, A yang menang maka dia yang menjadi induk ayam 

l. Guru meminta anak buah B berbaris dibelakang B dan anak buah A 

berbaris dibelakang A sambil memegang bahu temanya 

m. Guru meminta kelompok A dan kelompok B untuk memegang bahu 

kelompoknya masing-masing denga erat 

n. Guru meminta setiap kelompok untuk melindungi satu sama lain 

agar tidak tertangkap oleh tim lawan 

o. Guru memperhatikan anak untuk melihat anak yang terlepas dari tim 

nya, jika ada yang terlepas maka tim tersebut dinyatakan kalah 

2. Variable dependent (terikat) merupakan variable yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variable bebas. Dalam penelitian ini 

yang menjadi variable dependent (terikat) adalah perkembangan 

emosional. Indikator (variable Y): 

a. Anak mampu bekerjasama dengan teman kelompok/tim nya. 
 

b. Anak mampu menyanyikan lagu Tam-Tam Buku bersama-sama. 

c. Anak mampu mengekspresikan perasaannya sebelum bermain Tam- 

Tam Buku. 

d. Anak mampu mengikuti arahan guru dalam permainan Tam-Tam 
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Buku. 

 
e. Anak mampu mengungkap kan keinginan diri sendiri untuk memilih 

kelompok/tim yang ia inginkan dalam bermain Tam-Tam Buku. 

f. Anak mampu bersikap sabar menunggu giliran berbaris saat bermain 

Tam-Tam Buku. 

g. Anak mampu bertanggung jawab untuk melindungi diri sendiri 

h. Anak mampu bertanggung jawab untuk melindungi temannya 

 
F. Uji Hipotesis 

 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena, jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data.46 Bedasarkan pengertian tersebut 

hipotesis jawaban sementara yang kebenarannya harus di buktikan dan di uji. 

Hipotesis yang akan diuji di mana hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). 

Perumusan hipotesis adalah: 

Ho : Tidak ada Pengaruh Permainan Tam-Tam Buku terhadap 

Perkembangan Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di TK Negeri 

Pembina 2 Kota Pekanbaru 

Ha : Ada Pengaruh Permainan Tam-Tam Buku terhadap 

Perkembangan Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di TK Negeri 

Pembina 2 Kota Pekanbaru 
 
 
 

 
46 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alphabet,2019), Hal.96. 



47 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian,( Banguntapan, Bantul-Yogjakarta, 
Penerbit KBM Indonesia Anggota IKAPI,2021). Hal. 13-14. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 
 

Menurut pendapat dari Prof. Dr. Suryana, metode penelitian atau ilmiah 

merupakan langkah dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah. Menurut Sugiyono, 

metode penelitian merupakan Langkah ilmiah agar memperoleh data dengan 

tujuan dan manfaat. Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan alat 

untuk olah data meggunakan statistik, oleh karena itu data yang diperoleh dan 

hasil yang didapatkan berupa angka.47 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis 

eksperimen dan desain penelitian pre-exsperimental,melakukan observasi 

sebanyak dua kali, yaitu sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen. Observasi 

yang dilakukan sebelum eksperimen (𝑂1) diklaim pretest, dan observasi setelah 

dilakukan eksperimen (𝑂2) disebut posttest. Dengan demikian, akibat dari suatu 

perlakuan karena dapat diketahuidengan lebih tepat, karena dapat dikontraskan 

dengan baik dan keadaan sebelum perlakuan diberikan. Desain penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut. 

 
𝑂1 = Observasi peningkatan perkembangan emosional pertama sebelum 

diberikan treatment (sebelum menggunakan Permainan Tam-Tam 

Buku). 

X  = Pemberian treatment (penggunaan Permainan Tam-Tam Buku). 
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𝑂2 = Observasi peningkatan perkembangan Emosional kedua setelah 

diberikan treatment (setelah menggunakan Permainan Tam-Tam 

Buku). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di TK Negeri Pembina 2 Kota Pekanbaru. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2025 sampai dengan bulan Juni 

2025. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 
 

Subjek penelitian ini adalah Guru dan anak didik di TK Negeri Pembina 2 

Kota Pekanbaru. Sedangkan objek dari penelitian ini adalah Pengaruh Permainan 

Tam-Tam Buku terhadap Perkembangan Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di TK 

Negeri Pembina 2 Kota Pekanbaru. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Sugiyono menjelaskan bahwa populasi adalah suatu wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas 

dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya.48 Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 137 anak didik yang terdiri dari : kelompok A1 

berjumlah 13 anak, kelompok A2 berjumlah 15 anak, kelompok B1 

berjumlah 20 anak, kelompok B2 berjumlah 19 anak, kelompok B3 17 
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anak, kelompok B4 berjumlah 19 anak, kelompok B5 17anak, kelompok 

B6 berjumlah 17 anak di TK Negeri Pembina 2 Kota Pekanbaru. 

Tabel III. 1 
Rekapitulasi Anak Didik Di TK Negeri Pembina 2 

Kota Pekanbaru T.A.2025 

No 
Peserta 
Didik 

(Kelas) 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 A1 5 9 13 
2 A2 8 7 15 
3 B1 8 12 20 
4 B2 9 10 19 
5 B3 10 8 17 
6 B4 8 10 19 
7 B5 9 9 17 
8 B6 9 8 17 

Jumlah 137 
Sumber: Dokumen TK Negeri Pembina 2 Kota Pekanbaru 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi 

ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur 

tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Menurut Sugiyono 

mengatakan sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. 

Sampel dalam penelitian ini yaitu sampling purposive adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel dalam 

penelitian ini yaitu kelas B1 yang berjumlah 20 anak didik. 
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Tabel III.2 

Data Anak Didik Kelas B1 TK Negeri Pembina 2 Kota 
Pekanbaru T.A.2025 

NO. Nama Anak Didik Jenis Kelamin 
1. Almahyra Nafasya Ayza P 
2. Anisa Syuhada P 
3. Nurazkiya Qanita Yumna P 
4. Ammar Alfatih L 
5. Arkana Alayyubi L 
6. Arsyad Zhafran Alhanan L 
7. Arkan Aji Prasetyo L 
8. Gwen Maleeka Khairunnisa P 
9. Harum Muammaroh P 
10 Huriyah Abidah Bassamah P 
11. Mikayla Putri P 
12. Praja Ramadhan L 
13. Rayyan Ar Rafif L 
14. Siti Fadilah Arsyila P 
15. Teguh Maulana L 
16. Zidan Alfarizi L 
17. Shanum Dwi Aisyah Husien P 
18. Syifa Nia Ayura P 
19. Kaylia Dorothea Br.Silitonga P 
20. Tavisha Azzahra Mecca P 

Sumber Data: Sekolah TK Negeri Pembina 2 Kota Pekanbaru 

E. Variabel penelitian 
 

Kerlinger menyatakan bahwa variabel adalah konstruk atau sifat yang 

akan dipelajari. Kerlinger juga menyatakan bahwa variabel dapat dikatakan 

sebagai suatu sifat yang diambil dari suatu nilai yang berbeda. Jadi variabel 

penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek, organisasi 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.49 

Variabel penelitian adalah sesuatu yang menjadi fokus perhatian yang 

membrikan pengaruh serta mempunyai nilai (value). Variabel adalah suatu 

49 Sugiyono. 2021. Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R& 
D Dan Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta). Hal. 74-75 
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besaran yang bisa diubah atau berubah sehingga bisa mempengaruhi hasil 

penelitian, sebagai akibatnya diperoleh data, kemudian dapat ditarik 

kesimpulannya. Pada penelitian ini ada dua variabel, antara lain : 

1. Variabel Independen. 

Variabel independen atau bebas merupakan variabel yang sebagai 

penyebab atau mempengaruhi perubahan berkembang nya variabel 

dependent (terikat). Pada penelitian ini, variabel dependen nya yaitu 

pengaruh permainan Tam-Tam Buku. 

2. Variabel Dependent 
 

Variabel dependen atau terikat adalah variabel yang terkena akibat 

atau dampak dari adanya variabel bebas. Pada tinjauan ini, variabel 

dependen nya adalah perkembangan Emosional anak usia 5-6 tahun. 

Untuk memperoleh pemahaman yang akan diperhatikan dan di jelaskan 

dalam penyusunan instrument, setiap variabel wajib di karaktererisasikan 

dengan jelas. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 

berupa observasi, wawancara, tes kinerja dan dokumentasi. 

1. Observasi 
 

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis. Dua diantaranya yang terpenting adalah proses 
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pengamatan dan ingatan.50 

 
Teknik pengumpulan informasi berdasarkan observasi 

menggunkan asumsi penelitian menyangkut cara berprilaku manusia, 

gejala alam dan proses kerja dan jika jumlah responden yang di perhatikan 

tidak terlalu besar. Observasi adalah teknik pengumpulan informasi yang 

digunakan untuk mengumpulkan informasi melalui pengamatan. Informasi 

didapatkan langsung dari lapangan oleh peneliti tanpa campur tangan 

melalui pihak lain, maka dari itu observasi biasa menjadi cara yang tepat 

dalam mengumpulkan informasi.51 

2. Dokumentasi 
 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang- barang 

tertulis. Teknik ini adalah cara mengumpulkan data melalui arsip-arsip, 

buku, foto, transkip dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 

penelitian.52 Dokumen yang diperluhkan dalam penelitian ini adalah data 

di TK Negeri Pembina 2 Kota Pekanbaru serta foto aktivitas anak saat 

melakukan kegiatan bermain permainan Tam-Tam Buku. 

G. Validitas dan Reabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

 
Hartono berpendapat bahwa validitas adalah ukuran yang 

menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen. untuk mengetahui 

validitasnya, peneliti menyebarkan instrumen tersebut kepada responden 

50 Ibid. Hal. 238-239. 
51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif Dan R & D. Bandung: Alfabeta. (2006). 
52 Siddiq, Umar & Moh. Miftachul, Choiri. 2019. Metode Penelitian Kualitatif 

DiBidang Pendidikan. (Ponorogo: CV. Nata Karya). Hal. 73 
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yang bukan responden sesungguhnya. Setelah diisi oleh responden yang 

terkumpul kembali, selanjutnya peneliti menentukan validitasnya 

berdasarkan formula tertentu, diantaranya koefisien korelasi product 

moment dari Karl Pearson.53 

rxy = N XY−(X)(Y) 

√[N𝑋2−(𝑋)2][N𝑌2−(𝑌2)] 

Keterangan: 
 

rxy 

X 

Y 

X2 

Y2 

XY 

N 

= 

= 

= 

= 

= 

= 

= 

Koefisien korelasi antara skor item dan skor total Jumlah 

skor butir 

Jumlah skor total Jumlah 

kuadrat butir Jumlah kuadrat 

total 

Jumlah perkalian skor item dan skor total 

Jumlah responden 

 
2. Uji Reabilitas 

 
uji reabilitas adalah untuk mengetahui apakah data dapat 

diandalkan atau bersifat tangguh dan terpercaya serta bebas dari kesalahan 

pengukuran (measurement eror).48 Uji reabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan Cronbach’s alpha dengan rumus sebagai 

r11 = [k / (k - 1)] × [1 - (Σσᵢ² / σₜ²)] 
 

r_{11} = (k / (k - 1)) * (1 - (Σσ_i² / σ_t²)) 

Rumus Varians = σ² = (ΣX² - ((ΣX)² / N)) / N 

 
 
 
 

 
53 Muhidin, Sambas, Ali. 2017. Analisis Korelasi, Regresi, Dan Jalur Dalam Penelitian. 

(Bandung:CV Pustaka Setia). Hal. 31. 
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r11 

k 

𝜎2 

𝑖 

𝜎2 
𝑡 

N 

= 

= 

= 

= 

= 

Reabilitas instrumen/ koefisien alfa 

Banyaknya bulir soal 

Jumlah varians bulir 

Varians total 

Jumlah responden 

Hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan r tabel pada 

taraf signifikasi 5%. Apabila t hitung >t tabel maka instrument dapat 

dikatakan reliable dan apabila t hitung <t tabel maka instrument tidak dapat 

dikatakan reliable. 

3. Uji Normalitas 
 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran dari skor 

masing-masing variabel apakah data yang bersangkutan berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas merupakan analisis statistik yang 

pertama dilakukan dalam rangka analisis data. Kepastian terpenuhinya 

syarat normalitas akan menjamin dapat dipertanggung jawabkan. Analisis 

data dapat dilanjutkan apabila data berdistrbusi normal. Untuk menguji 

normalitas data dapat menggunakan uji saphiro wilk. Dengan kriteria 

kenormalan sebagai berikut:54 

a. Signifikasi uji (α) = 0,05 ) jika sig > α maka sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

b. Jika sig < α maka sampel bukan berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal 

4. Uji Hipotesis 

Pengujian Hipotesis adalah suatu prosedur yang dilakukan dengan 

tujuan memutuskan apakah menerima atau menolak hipotesis.49 
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Ho = Tidak terdapat pengaruh permainan Tam-Tam Buku 

perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun 

Ha = Terdapat pengaruh permainan Tam-Tam Buku terhadap perk 

sosial emosional anak usia 5-6 tahun 

 
H. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji T. Uji t menurut Hartono 

adalah metodologi statistik yang digunakan untuk memastikan ada atau tidak 

adanya perbedaan yang signifikan secara statistik antara rata-rata dua sampel yang 

berasal dari dua variabel berbeda yang menjadi sasaran analisis komparatif.55 Uji t 

pre-test dan post-test digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan 

signifikan antara rata-rata skor pre-test (sebelum perlakuan) dan post-test (setelah 

perlakuan) pada kelompok yang sama. Berikut ialah prosedur uji test T : 

1. Pengumpulan Data: Kumpulkan data dari pre-test dan post-test yang 

dilakukan pada kelompok yang sama. 

2. Uji Normalitas: Sebelum melakukan uji t, perlu dilakukan uji 

normalitas untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal. 

3. Melakukan Uji t: Gunakan uji paired sample t-test jika data 

berpasangan, dengan rumus sebagai berikut: 

t=  𝑑  
 

𝑆𝑑/√𝑛 
 

d⁻ = Rata-rata selisih skor 

Sd = Deviasi standar dari selisih 

Nn = jumlah pasangan data 
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4. Interpretasi Hasil: Bandingkan nilai t hitung dengan t tabel pada derajat 

kebebasan tertentu untuk menentukan signifikansi. Jika p <0,05, maka 

hipotesis nol (H0) ditolak, yang menunjukkan ada perbedaan signifikan antara 

pre-test dan post-test. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil uji-t diperoleh selisih rata-rata pretest dan post test 

15,100 dan t hitung 69,768, dan nilai signifikasi diperoleh 0,000. Adapun nilai t 

tabel pada df=19 dengan tingkat kepercayaan 95% adalah 2,093. Dengan 

demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil ini dijelaskan oleh nilai t 

hitung>t tabel (69,768>2,093) dan nilai Sig. 0,000>0,05 diartikan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima, yang menunjukkan adanya pengaruh Permainan Tam-Tam 

Buku Terhadap perkembangan emosional Anak Usia 5-6 Tahun di TK Negeri 

Pembina 2 Kota Pekanbaru. 

B. Saran 
1. Bagi Pembaca, Diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu tentang 

perkembangan emosional bagi anak usia dini melalu kegiatan permianan 

Tam-Tam Buku. 

2. Bagi Sekolah, sekolah dapat menggunakan kegitan permainan Tam- Tam 

Buku ini untuk meningkatkan perkembangan emosional Anak Usia 5-6 

Tahun. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, apabila akan melakukan penelitian yang 

berkenaan dengan pengaruh permainan Tam-Tam Buku terhadap 

perkembangan emosional Anak Usia 5-6 Tahun diharapkan untuk 

memperluas dan mengembangkan penelitiannya baik dari segi waktu, 

tempat dan juga data atau sampel penelitian. 
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Lampiran 1 Lembar Observasi Guru 

Lembar Observasi Guru 
 

No Indikator Skor nilai 

1 2 3 4 
1. Guru mengkondisikan lapangan untuk anak bermain Tam-Tam 

Buku 
    

2. Guru meminta anak untuk berkumpul dilapangan     

3. Guru mendemonstrasikan cara bermain Tam-Tam Buku     

4. Guru meminta dua orang anak untuk berhadapan dan tangan 
mereka bertemu diatas kepala membentuk terowongan 

    

5. Guru meminta semua anak yang lain untuk berbaris sambil 
memegang pundak temannya 

    

6. Guru meminta anak untuk menyanyikan lagu Tam-Tam Buku     

7. Guru meminta anak untuk melewati terowongan lalu 
mengelilinginya 

    

8. Guru meminta anak  yang  menjadi terowongan untuk 
menangkap satu anak yang masih berada di dalam terowongan 
ketika lagu telah habis 

    

9. Guru meminta anak yang tertangkap untuk memilih kelompok 
A atau B 

    

10. Guru meminta barisan yang tersisa untuk menyanyikan lagu 
sambil melewati dan mengelilingi terowongan hingga 
tertangkap, sampai barisan habis dan semua anak mendapat 
kelompok masing-masing 

    

11. Guru meminta anak untuk melakukan suit guna menentukan 
induk ayam, jika A yang menang maka A yang menjadi 
induknya 

    

12. Guru meminta anak buah A berbaris di belakang A dan anak 
buah B berbaris di belakang B sambil memegang bahu 
temannya 

    

13. Guru meminta kelompok A dan kelompok B memegang bahu 
temannya dengan erat 

    

14. Guru meminta setiap kelompok untuk melindungi satu sama 
lain agar tidak tertangkap oleh tim lawan 

    

15. Guru memperhatikan anak untuk melihat anak yang terlepas 
dari tim nya, jika terlepas maka tim tersebut dinyatakan kalah 

    

Total  

Keterangan: 
BB(1): Belum Berkembang 
MB(2): Mulai Berkembang 
BSH(3): Berkembang Sesuai Harapan 
BSB(4): Berkembang Sangat Keterangan: 

 
Pekanbaru, 

Observer 

( ) 
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(Pretest) 

No Indikator Skor penilaian 

1 2 3 4 

1. Anak mampu bekerjasama dengan teman kelompok/tim nya     

2. Anak mampu menyanyikan lagu Tam-Tam Buku bersama- 
bersama 

    

3. Anak mampu mengekspresikan perasaannya saat bermain 
Tam-Tam Buku 

    

4. Anak mampu mengikuti arahan guru dalam permainan Tam- 
Tam Buku 

    

5. Anak mampu mengungkapkan keinginan diri sendiri untuk 
memilih kelompok/tim yang ia inginkan dalam bermain Tam- 
Tam Buku 

    

6. Anak mampu bersikap sabar menunggu giliran berbaris saat 
bermain Tam-Tam Buku 

    

7. Anak mampu bertanggung jawab melindungi diri sendiri     

8. Anak mampu bertanggung jawab melindungi temannya     

Keterangan: 
BB(1): Belum Berkembang 
MB(2): Mulai Berkembang 
BSH(3): Berkembang Sesuai Harapan 
BSB(4): Berkembang Sangat Baik 

 

 
Pekanbaru, 

Observer 

( ) 
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(Post-test) 

No Indikator Skor penilaian 

1 2 3 4 

1. Anak mampu bekerjasama dengan teman kelompok/tim nya     

2. Anak mampu menyanyikan lagu Tam-Tam Buku bersama- 
bersama 

    

3. Anak mampu mengekspresikan perasaannya saat bermain 
Tam-Tam Buku 

    

4. Anak mampu mengikuti arahan guru dalam permainan Tam- 
Tam Buku 

    

5. Anak mampu mengungkapkan keinginan diri sendiri untuk 
memilih kelompok/tim yang ia inginkan dalam bermain Tam- 
Tam Buku 

    

6. Anak mampu bersikap sabar menunggu giliran berbaris saat 
bermain Tam-Tam Buku 

    

7. Anak mampu bertanggung jawab melindungi diri sendiri     

8. Anak mampu bertanggung jawab melindungi temannya     

Keterangan: 
BB(1): Belum Berkembang 
MB(2): Mulai Berkembang 
BSH(3): Berkembang Sesuai Harapan 
BSB(4): Berkembang Sangat Baik 

 

 
Pekanbaru, 

Observer 

( ) 
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Lampiran 4 Lembar Observasi Variabel X 
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Lampiran 5 Lembar Pretest dan Pretest Variable Y 
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Lampiran 6 Lembar Post-test dan Pretest Variable Y 
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Lampiran 6 Hasil SPSS 

 
Uji Validitas 

Correlations 
 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Jml 

P1 Pearson 

Correlation 

1 .541* .012 .476* .362 .012 .200 .042 .560* 

Sig. (2-tailed) 
 

.017 .960 .039 .128 .960 .412 .866 .013 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

P2 Pearson 

Correlation 

.541* 1 .108 .623** .278 .108 .287 -.069 .597** 

Sig. (2-tailed) .017 
 

.659 .004 .250 .659 .234 .779 .007 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

P3 Pearson 

Correlation 

.012 .108 1 .269 .205 .513* .420 .294 .607** 

Sig. (2-tailed) .960 .659 
 

.265 .401 .025 .073 .222 .006 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

P4 Pearson 

Correlation 

.476* .623** .269 1 .205 .269 .185 .087 .658** 

Sig. (2-tailed) .039 .004 .265 
 

.401 .265 .448 .723 .002 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

P5 Pearson 

Correlation 

.362 .278 .205 .205 1 .205 .141 .224 .540* 

Sig. (2-tailed) .128 .250 .401 .401 
 

.401 .565 .357 .017 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

P6 Pearson 

Correlation 

.012 .108 .513* .269 .205 1 .185 .501* .607** 

Sig. (2-tailed) .960 .659 .025 .265 .401 
 

.448 .029 .006 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

P7 Pearson 

Correlation 

.200 .287 .420 .185 .141 .185 1 .231 .574* 

Sig. (2-tailed) .412 .234 .073 .448 .565 .448 
 

.341 .010 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

P8 Pearson 

Correlation 

.042 -.069 .294 .087 .224 .501* .231 1 .525* 

Sig. (2-tailed) .866 .779 .222 .723 .357 .029 .341 
 

.021 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 
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Jml Pearson 

Correlation 

.560* .597** .607** .658** .540* .607** .574* .525* 1 

Sig. (2-tailed) .013 .007 .006 .002 .017 .006 .010 .021 
 

N 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 
Uji Reliabilitas 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 19 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 19 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.719 8 

 
 

Uji Normalitas 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .148 20 .200* .962 20 .585 

Posttest .117 20 .200* .975 20 .846 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Uji Paired sample t test 

Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 13.2000 20 1.54238 .34489 

Posttest 28.3000 20 1.78001 .39802 

 
 

 

Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest & Posttest 20 .840 .000 
 
 

 

Paired Samples Test 
 Paired Differences  

 
 
 
 

 
t 

 
 
 
 
 

 
df 

 
 
 
 

 
Sig. (2- 

tailed) 

 
 
 
 
 

Mean 

 
 

 
Std. 

Deviation 

 
 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair Pretest - - .96791 .21643 - - - 19 .000 

1 Posttest 15.10000 15.55299 14.64701 69.768 
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Lampiran 7 Dokumentasi 
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Lampiran 8 Surat – surat Administrasi Penelitian 
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